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Contract employees are a group of workers who are vulnerable to job
insecurity, making non-financial factors crucial in enhancing their job
satisfaction. This study aims to analyze the relationship between non-
financial motivation and job satisfaction of contract employees. The
research employed a quantitative approach with a correlational design. The
population consisted of all contract employees in a service-sector
organization in Medan City, with 60 respondents selected using purposive
sampling. Data were collected through validated and reliable
questionnaires and analyzed using Pearson correlation analysis. The
results indicate a positive and significant relationship between non-
financial motivation and job satisfaction among contract employees. This
finding suggests that aspects such as recognition, work environment,
interpersonal relationships, and opportunities for self-development play an
important role in improving job satisfaction. This study is expected to
serve as a reference for organizations in developing human resource
management strategies that emphasize non-financial motivational factors.

Abstrak

Karyawan kontrak merupakan kelompok tenaga kerja yang rentan
terhadap ketidakpastian kerja, sehingga faktor non finansial menjadi
penting dalam meningkatkan kepuasan kerja mereka. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis hubungan antara motivasi non finansial dan
kepuasan kerja karyawan kontrak. Metode penelitian yang digunakan
adalah pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional. Populasi
penelitian adalah seluruh karyawan kontrak pada sebuah organisasi sektor
jasa di Kota Medan, dengan teknik pengambilan sampel menggunakan
purposive sampling sebanyak 60 responden. Data dikumpulkan melalui
kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya, kemudian
dianalisis menggunakan analisis korelasi Pearson. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa motivasi non finansial memiliki hubungan positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan kontrak. Hal ini
menunjukkan bahwa aspek seperti pengakuan, lingkungan Kkerja,
hubungan interpersonal, dan peluang pengembangan diri berperan penting
dalam meningkatkan kepuasan kerja. Penelitian ini diharapkan dapat
menjadi referensi bagi organisasi dalam merancang strategi pengelolaan
sumber daya manusia yang lebih berorientasi pada aspek non finansial.
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Pendahuluan

Perkembangan dunia kerja modern menunjukkan adanya perubahan signifikan dalam pola
hubungan kerja antara organisasi dan tenaga kerja. Salah satu perubahan yang paling menonjol adalah
meningkatnya penggunaan sistem kerja kontrak sebagai strategi organisasi untuk meningkatkan
fleksibilitas dan efisiensi operasional. Sistem kerja kontrak banyak diterapkan di berbagai sektor,
baik jasa maupun manufaktur, karena dianggap mampu menekan biaya tenaga kerja dan
menyesuaikan kebutuhan organisasi dengan dinamika lingkungan bisnis. Namun, di sisi lain, status
kerja kontrak sering kali menempatkan karyawan pada posisi yang kurang menguntungkan
dibandingkan karyawan tetap, terutama terkait kepastian kerja, jenjang karier, dan perlindungan hak-

hak ketenagakerjaan.

Karyawan kontrak umumnya menghadapi kondisi kerja yang penuh ketidakpastian, seperti
keterbatasan masa kerja, peluang promosi yang sempit, serta minimnya jaminan keberlanjutan
hubungan kerja. Kondisi tersebut berpotensi menimbulkan perasaan tidak aman dan menurunkan
kepuasan kerja apabila tidak dikelola dengan baik oleh organisasi. Kepuasan kerja merupakan aspek
penting dalam manajemen sumber daya manusia karena berkaitan langsung dengan sikap, komitmen,
dan perilaku kerja karyawan. Karyawan dengan tingkat kepuasan kerja yang tinggi cenderung
menunjukkan kinerja yang lebih baik, loyalitas yang lebih kuat, serta tingkat absensi dan turnover

yang lebih rendah.

Selama ini, upaya organisasi dalam meningkatkan kepuasan kerja karyawan sering kali
difokuskan pada aspek finansial, seperti gaji, insentif, dan tunjangan. Meskipun faktor finansial
memiliki peran penting, namun tidak selalu menjadi satu-satunya penentu kepuasan kerja, khususnya
bagi karyawan kontrak yang memiliki keterbatasan dalam negosiasi kompensasi. Dalam konteks
tersebut, motivasi non finansial menjadi alternatif strategis yang dapat digunakan organisasi untuk
tetap menjaga semangat dan kepuasan kerja karyawan kontrak. Motivasi non finansial mencakup

berbagai aspek non material yang mampu memenuhi kebutuhan psikologis dan sosial karyawan.

Motivasi non finansial meliputi bentuk penghargaan non material, pengakuan atas prestasi kerja,
hubungan kerja yang harmonis, lingkungan kerja yang kondusif, serta kesempatan untuk
mengembangkan kompetensi dan keterampilan. Pemberian motivasi non finansial yang tepat dapat

menciptakan rasa dihargai dan diakui oleh organisasi, sehingga karyawan merasa memiliki peran
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penting dalam pencapaian tujuan organisasi. Bagi karyawan kontrak, perhatian dan dukungan non
finansial dari organisasi dapat menjadi faktor penyeimbang atas keterbatasan yang mereka hadapi

akibat status kerja yang tidak permanen.

Berbagai hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa motivasi non finansial memiliki
hubungan yang signifikan dengan kepuasan kerja karyawan. Karyawan yang mendapatkan
pengakuan, dukungan sosial, serta kesempatan pengembangan diri cenderung memiliki persepsi
positif terhadap pekerjaannya, meskipun berada dalam kondisi kerja yang tidak ideal. Namun
demikian, kajian empiris yang secara khusus membahas hubungan antara motivasi non finansial dan
kepuasan kerja pada karyawan kontrak masih relatif terbatas, terutama dalam konteks organisasi di
tingkat lokal. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang lebih mendalam untuk memahami
bagaimana peran motivasi non finansial dalam meningkatkan kepuasan kerja kelompok tenaga kerja

ini.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara
motivasi non finansial dan kepuasan kerja karyawan kontrak. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan kajian manajemen sumber daya manusia,
khususnya terkait pengelolaan karyawan kontrak. Selain itu, secara praktis, hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi organisasi dalam merumuskan kebijakan dan
strategi pengelolaan sumber daya manusia yang lebih humanis dan berkelanjutan, dengan
menekankan pentingnya motivasi non finansial sebagai faktor pendukung kepuasan kerja karyawan

kontrak.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian korelasional.
Variabel independen adalah motivasi non finansial, sedangkan variabel dependen adalah kepuasan
kerja karyawan kontrak. Penelitian dilaksanakan pada salah satu organisasi sektor jasa di Kota

Medan.

Populasi penelitian adalah seluruh karyawan kontrak dengan masa kerja minimal satu tahun.
Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan jumlah responden sebanyak
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60 orang. Instrumen penelitian berupa kuesioner skala Likert lima poin yang telah diuji validitas dan

reliabilitasnya.

Teknik analisis data meliputi analisis deskriptif, uji validitas dan reliabilitas, serta analisis

korelasi Pearson menggunakan bantuan perangkat lunak statistik.

Hasil dan Pembahasan

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa secara umum tingkat motivasi non finansial
karyawan kontrak berada pada kategori tinggi. Responden memberikan penilaian positif terhadap
aspek pengakuan dari atasan, hubungan kerja antar rekan, serta kondisi lingkungan kerja yang relatif
nyaman. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun berstatus kontrak, karyawan tetap merasakan

dukungan non finansial dari organisasi.

Tabel 1. Statistik Deskriptif Motivasi Non Finansial

Indikator Rata-rata| Kategori

Pengakuan kerja 4,12 Tinggi

Lingkungan kerja 4,05 Tinggi

Hubungan kerja 4,18 Tinggi

Pengembangan diri|| 3,98 Tinggi

Tingkat kepuasan kerja karyawan kontrak juga berada pada kategori tinggi. Sebagian besar
responden menyatakan puas terhadap pekerjaan yang dijalani, meskipun terdapat keterbatasan dalam
aspek finansial dan kepastian kerja. Kepuasan tersebut terutama dipengaruhi oleh suasana kerja yang

kondusif dan hubungan interpersonal yang baik.

Tabel 2. Statistik Deskriptif Kepuasan Kerja

Indikator Rata-rata| Kategori

Kepuasan terhadap pekerjaan| 4,10 Tinggi

Kepuasan terhadap atasan 4,15 Tinggi
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Indikator Rata-rata| Kategori

Kepuasan lingkungan kerja 4,08 Tinggi

Hasil uji korelasi Pearson menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara motivasi
non finansial dan kepuasan kerja karyawan kontrak. Nilai koefisien korelasi yang diperoleh
menunjukkan hubungan yang cukup kuat, sehingga semakin tinggi motivasi non finansial yang

dirasakan karyawan, maka semakin tinggi pula tingkat kepuasan kerjanya.

Tabel 3. Hasil Uji Korelasi

Variabel r hitung|| Sig.

Motivasi Non Finansial — Kepuasan Kerja||0,672  {|0,000

Temuan ini sejalan dengan teori motivasi yang menyatakan bahwa kebutuhan psikologis dan
sosial memiliki peran penting dalam membentuk sikap kerja individu. Bagi karyawan kontrak,
perhatian dan pengakuan dari organisasi dapat menjadi pengganti atas keterbatasan yang mereka

hadapi dalam aspek finansial dan status kerja.

Motivasi non finansial juga terbukti mampu menciptakan rasa memiliki dan keterikatan
emosional karyawan terhadap organisasi. Lingkungan kerja yang suportif dan hubungan kerja yang
harmonis mendorong karyawan kontrak untuk tetap menunjukkan kinerja yang optimal meskipun

berada dalam kondisi kerja yang tidak permanen.

Dengan demikian, organisasi disarankan untuk tidak hanya berfokus pada pemberian
kompensasi finansial, tetapi juga mengembangkan strategi motivasi non finansial secara
berkelanjutan. Upaya ini dapat menjadi solusi efektif dalam meningkatkan kepuasan kerja dan

menjaga stabilitas kinerja karyawan kontrak.

SIMPULAN
Penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara motivasi

non finansial dan kepuasan kerja karyawan kontrak. Semakin baik motivasi non finansial yang
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diberikan organisasi, maka semakin tinggi tingkat kepuasan kerja karyawan kontrak. Oleh karena
itu, organisasi perlu mengoptimalkan aspek non finansial sebagai bagian dari strategi manajemen

sumber daya manusia.
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